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SUMMARY 

SEVIYANTI NINGRAHAYU, Allelopathy of Turmeric (Curcuma longa) 

Rhizome Exudate Against Ganoderma boninense Pathogen of Basal Stem Rot of 

Oil Palm (Supervised by SUWANDI). 

In the cultivation of oil palm plants, there are several obstacles that hinder 

plant growth, such as disease attacks, one of which is the basal stem rot disease. 

(BPB). The basal stem rot disease caused by the fungus Ganoderma boninense 

attacks oil palm plants, leading to the death of the plants. The early symptoms of 

the disease are difficult to see because the attack occurs on the roots and inside the 

stump. The basal stem rot disease has become a major problem in oil palm 

cultivation, as the disease's attack can cause a decrease in oil palm production. 

Control can be carried out using herbaceous plants that contain allelopathic 

compounds.The turmeric plant (Curcuma longa), especially its rhizome, contains 

many allelochemical compounds that have fungicidal properties. The purpose of 

this research is to determine the effect of turmeric rhizome exudate on the growth 

of G. boninense fungus, changes in tannin color, EC, and pH of MEA + tannin 

media. In this study, the tests were conducted in the laboratory, specifically in 

vitro tests. The in vitro tests were carried out using one type of medium, namely 

MEA + tannin medium. Each medium used a completely randomized design 

(CRD) consisting of 4 treatments with 5 replications from 6 rhizome exudate 

samples, namely KBRD1, KBRD2, KBRFG1, KBRFG2, KKBNKER, and 

KBBNKER. The treatments used were turmeric rhizome exudate concentrations 

of 0% (control), 1.25%, 5%, and 20%. In vitro tests using turmeric rhizome 

exudate showed that the allelopathic effect of the KBRD1 turmeric rhizome 

exudate on G. boninense was no colony growth. Tannin oxidation is inhibited at a 

concentration of 20%. The EC of the media is lower at all concentrations and the 

pH is lower at a concentration of 20%. The allelopathic effect of the turmeric 

rhizome exudate KBRD2 on G. boninense is the presence of growth inhibition or 

negative allelopathy at a 20% exudate concentration, with an inhibition rate of 

21.5%. Tannin oxidation is inhibited at a concentration of 20%. The EC of the 

media is lower at all concentrations and the pH is lower at a concentration of 20%. 

The allelopathic effect of the turmeric rhizome exudate KBRFG1 on G. boninense 

does not show any inhibition of colony growth. Tannin oxidation is not affected 

by the exudate. The EC of the media was lower at all concentrations and the pH 

was lower at the 20% concentration. The allelopathic effect of the turmeric 

rhizome exudate KBRFG2 on G. boninense was a growth inhibition or negative 

allelopathy at the 20% concentration with an inhibition rate of 27.6%. Tannin 

oxidation inhibited at all concentrations. The EC of the media and pH were lower 

than all concentrations. The allelopathic effect of the KKBNKER turmeric 

rhizome exudate on G. boninense is the presence of growth inhibition or negative 

allelopathy at a concentration of 5%, with an inhibition rate reaching 20.5%. The 

oxidation of tannins increased at a concentration of 5%. The EC of the medium 

was higher at a concentration of 20%, and the pH was unaffected. The allelopathic 

effect of the KBBNKER turmeric rhizome exudate on G. boninense is the 

presence of growth inhibition or negative allelopathy at all exudate 
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concentrations, with the highest inhibition rate reaching 25.8%. The oxidation of 

tannins and the pH of the medium were not affected by the exudate. The EC of the 

medium was higher at a concentration of 20%. The formulation of turmeric 

rhizome exudate affects the growth of G. boninense fungus, the color change of 

tannins, the EC, and the pH of the medium according to the type of exudate and 

the concentration used.  
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RINGKASAN 

SEVIYANTI NINGRAHAYU, Alelopati Rimpang Kunyit (Curcuma longa) 

terhadap Ganoderma boninense penyebab Penyakit Busuk Pangkal Batang Kelapa 

Sawit (Dibimbing oleh SUWANDI). 

Dalam budidaya tanaman kelapa sawit terdapat beberapa kendala yang 

menganggu pertumbuhan tanaman seperti serangan penyakit, diantaranya adalah 

penyakit busuk pangkal batang (BPB). Penyakit busuk pangkal batang yang 

disebabkan oleh jamur Ganoderma boninense menyerang tanaman sawit hingga 

menyebabkan tanaman mati. Gejala awal seranggan penyakit tersebut sulit untuk 

dilihat karena serangan terjadi pada akar dan dalam bonggol. Penyakit busuk 

pangkal batang menjadi masalah utama dalam budidaya tanaman kelapa sawit, 

akibat serangan penyakit tersebut dapat menyebabkan produksi tanaman kelapa 

sawit menurun. Dapat dilakukan pengendalian dengan menggunakan tanaman 

herba yang mengandung senyawa alelopati. Tanaman kunyit (Curcuma longa) 

terutaman bagian rimpang mengandung banyak senyawa alelokimia yang bersifat 

fungisida. Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui pengaruh eksudat rimpang 

kunyit terhadap pertumbuhan jamur G. boninense, perubahan warna tanin, EC dan 

pH media MEA + tannin. Pada penelitian ini pengujian dilakukan di laboratorium, 

yaitu pengujian in vitro. Pada pengujian in vitro  yang dilakukan dengan 

menggunakan satu jenis media yaiatu media MEA + tanin. Pada setiap media 

menggunakan rancangan acak lengkap (RAL) yang terdiri dari 4 perlakuan 

dengan 5 ulangan dari 6 sampel eksudat rimpang yaitu KBRD1, KBRD2, 

KBRFG1, KBRFG2, KKBNKER dan KBBNKER. Perlakuan yang digunakan 

adalah konsentrasi eksudat rimpang kunyit konsentrasi 0% (kontrol) ; 1,25% ; 5% 

dan 20%. Uji in vitro menggunakan eksudat rimpang kunyit menunjukkan 

pengarahu alelopati eksudat rimpang kunyit KBRD1 terhadap G. boninense 

adalah tidak ada pertumbuhan koloni. Oksidasi tanin terhambat pada konsentrasi 

20%. EC media lebih rendah pada semua konsentrasi dan pH lebih rendah pada 

konsentrasi 20%. Pengaruh alelopati eksudat rimpang kunyit KBRD2 terhadap G. 

boninense adalah adanya hambatan pertumbuhan atau alelopati negatif pada 

konsentrasi eksudat 20% dengan hambatan mencapai 21,5%. Oksidasi tanin 

terhambat pada konsentrasi 20%. EC media lebih rendah pada semua konsentrasi 

dan pH lebih rendah pada konsentrasi 20%. Pengaruh alelopati eksudat rimpang 

kunyit KBRFG1 terhadap G.boninense tidak terjadi hambatan terhadap 

pertumbuhan koloni. Oksidasi tanin tidak dipengaruhi oleh eksudat. EC media 

lebih rendah pada semua konsentrasi dan pH lebih rendah pada konsentrasi 20%. 

Pengaruh alelopati eksudat rimpang kunyit KBRFG2 terhadap G. boninense 

adalah adanya hambatan pertumbuhan atau alelopati negatif pada konsentrasi 20% 

dengan hambatan mencapai 27,6%. Oksidasi tanin menghambat pada semua 

konsentrasi. EC media dan pH lebih rendah dari semua konsentrasi. Pengaruh 

alelopati eksudat rimpang kunyit KKBNKER terhadap G. boninense adalah 

adanya hambatan pertumbuhan atau alelopati negatif pada konsentrasi 5% dengan 

hambatan mencapai 20,5%. Oksidai tanin meningkat pada konsentrasi 5%. EC 

media lebih tinggi pada konsentrasi 20% dan pH tidak terpengaruh. Pengaruh 

alelopati eksudat rimpang kunyit KBBNKER terhadap G. boninense adalah 
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adanya hambatan pertumbuhan atau alelopati negatif pada semua konsentrasi 

eksudat dengan hambatan tertinggi mencapai 25,8%. Oksidasi tanin dan pH media 

tidak dipengaruhi oleh eksudat. EC media lebih tinggi pada konsentrasi 20%. 

Formulasi eksudat rimpang kunyit mempengaruhi pertumbuhan jamur G. 

boninense, perubahan warna tanin, EC dan pH media sesuai dengan jenis eksudat 

dan konsentrasi yang digunakan.  

 

Kata Kunci: Ganoderma boninense, Kelapa sawit, Eksudat rimpang kunyit  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Tanaman kelapa sawit (Elaeis guineensis) merupakan salah satu spesies 

komoditas tanaman penting dunia. E. guineensis merupakan spesies kelapa sawit 

yang berasal dari hutan hujan tropis Afrika Barat. Tanaman ini dapat tumbuh 

hingga lebih dari tiga puluh kaki dan mulai menghasilkan tandan buah sejak umur 

tiga tahun setelah tanam. Rata-rata umur produktifnya adalah sekitar 25 hingga 30 

tahun, dimana setiap pohon dapat menghasilkan 8 hingga 12 tandan buah per 

tahun (Maluin et al., 2020). Tanaman kelapa sawit pertama masuk ke Indonesia 

pada tahun 1848 melalui kebun raya bogor dan mulai meluas di Sumatera Utara 

pada tahun 1911 (Rahmawati & Susanto, 2022). Tanaman kelapa sawit tumbuh 

pesat di Indonesia pada akhir abad ke-20, tanaman ini merupakan komponen 

utama penghasil minyak dan lemak di Indonesia dan global. Produk sawit 

Indonesia menyumbang 1,5% hingga 2% terhadap produk domestik bruto negara. 

Produksi minyak sawit mentah (CPO) nasional mencakup lebih dari 30% total 

produksi minyak sawit dunia secara keseluruhan pada awal tahun 2000an 

(Khatiwada et al., 2021). Sehingga peningkatan luas lahan kelapa sawit pada 

beberapa tahun terakhir mengalami perkembangan yang tinggi yaitu pada tahun 

2021 mencapai 16,38 hektar (Kurniawati, 2024). 

Budidaya tanaman kelapa sawit terdapat beberapa kendala yang 

menganggu pertumbuhan tanaman seperti serangan penyakit, diantaranya adalah 

penyakit busuk pangkal batang (BPB). Penyakit busuk pangkal batang yang 

disebabkan oleh jamur Ganoderma boninense Pat., menyerang tanaman sawit 

hingga menyebabkan tanaman mati. Gejala awal serangan penyakit tersebut sulit 

untuk dilihat karena serangan terjadi pada akar dan dalam bonggol (Munandar et 

al., 2021). Pada tanaman sawit yang tua terlihat gejala awal adanya perubahan 

warna pada daun yang terlihat tampak pucat, selanjutnya pada daun tua akan 

mengalami nekrosis yang dimulai dari bagian bawah, daun-daun yang mengalami 

nekrosis akan patah. Pada bagian pangkal batang tanaman akan membusuk, dan 
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akan muncul tubuh buah pada bagian pangkal batang ataupun akar. Penyakit 

busuk pangkal batang dapat menular karena adanya kontak akar tanaman sehat 

dengan sumber inokulum batang atau akar tanaman yang sakit (Estefanus, 2023). 

Penyakit busuk pangkal batang menjadi masalah utama dalam budidaya 

tanaman kelapa sawit, akibat serangan penyakit tersebut dapat menyebabkan 

produksi tanaman kelapa sawit menurun (Puspita et al., 2020). Berdasarkan hal 

tersebut banyak cara telah dilakukan untuk mengendalikan penyakit busuk 

pangkal batang, biasanya pengendalian yang paling banyak dilakukan adalah 

dengan menggunakan senyawa kimia seperti penggunaan fungisida. Terdapat 

berbagai jenis fungisida yang dapat menghabat pertumbuhan penyakit busuk 

pangkal batang yang disebabkan oleh jamur G. boninense seperti fungisida jenis 

triaozol yaitu triadimenol, triadimefon, tridemorf, dan heksakonazol yang efektif 

dapat menghambat pertumbuhan miselium G. boninense. Namun pengendalian 

dengan penggunaan fungisida tidak selalu efektif dalam menghambat 

pertumbuhan penyakit, selain itu menggunakan fungisida atau pengendalian 

secara kimiawi dalam jagka panjang akan memberikan dampak tidak baik bagi 

lingkungan maupun kesehatan manusia (Estefanus, 2023). 

Pengendalian yang lebih aman dapat menggunakan tanaman herba yang 

mengandung senyawa alelopati (Suwandi et al., 2023). Alelopati merupakan 

proses yang melibatkan metabolit sekunder yang diproduksi oleh tanaman, 

mikroorganisme, virus, dan jamur yang mempengaruhi pertumbuhan dan 

perkembangan sistem pertanian dan biologi (Aci et al., 2022). Interaksi alelopati 

tanaman merupakan penghambatan secara langsung maupun tidak langsung dan 

merupakan senyawa yang dihasilkan oleh organisme. Pelepasan alelopati dapat 

terjadi pada tahap perkembangan tertentu yang dipengaruhi oleh stres biotik dan 

abiotic. Suatu tanaman dapat menghasilkan senyawa alelopati yang berasal dari 

eksudat akar, serbuk sari, busuk organ (degradasi), senyawa volatile dari daun, 

batang dan akar (Nugroho et al., 2022). Eksudat akar merupakan produk 

metabolisme tumbuhan yang disekresikan di rizosfer yang mengandung berbagai 

senyawa yang disekresi atau dilepaskan ke lingkungan rizosfer dari berbagai 

bagian sistem perakaran selama pertumbuhan tanaman. Lebih dari 10% 



3 

 

 

 

Universitas Sriwijaya 

fotosintetat tanaman yang disumbangkan oleh eksudat akar, terdiri dari metabolit 

primer dengan berat molekul rendah (terutama gula, asam amino, dan asam 

organik) dan metabolit sekunder (fenol, flavonoid, dan terpenoid). Eksudat akar 

berfungsi sebagai zat pembawa penting untuk pertukaran zat dan transmisi 

informasi antara tanaman dan tanah (Chen et al., 2022). Tanaman kunyit 

(Curcuma longa) terutaman bagian rimpang mengandung banyak senyawa 

alelokimia yang bersifat fungisida, berdasarkan hal tersebut diperlukan penelitian 

lebih lanjut mengenai pengaruh eksudat tanaman kunyit (C. longa) dalam 

menekan pertumbuhan jamur G. boninense dan penyakit busuk pangkal batang. 

1.2. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaiman pengaruh eksudat 

rimpang kunyit terhadap pertumbuhan jamur G. boninense, perubahan warna 

tanin, EC dan pH media MEA (Malt Extract Agar) + tannin ? 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah mengetahui pengaruh eksudat rimpang 

kunyit terhadap pertumbuhan jamur G. boninense, perubahan warna tanin, EC dan 

pH media MEA + tannin ? 

 

1.4. Hipotesis 

Hipotesis dari penelitian ini adalah diduga eksudat rimpang kunyit dapat 

menghambat pertumbuhan jamur G. boninense dan perubahan warna tanin dan 

mempengaruhi EC dan pH media MEA + tannin ? 

 

1.5. Manfaat Penelitian 

Adapun maanfaat dari penelitian ini adalah dapat memberikan informasi 

mengenai tanaman kunyit yang dapat digunakan sebagai acuan dalam 

pengendalian penyakit busuk pangkal batang (BPB). 
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